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KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena telah memberikan rahmat serta karuniaNya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan laporan praktek kerja industri yang telah dilaksanakan pada
PT. Ameya Livingstyle Indonesia tanpa hambatan yang berarti. Pada
laporan praktik kerja industri ini, penulis banyak mendapatkan pengetahuan
dan wawasan yang digunakan sebagai salah satu tugas mahasiswa,
pelaksanaan praktik kerja industri pada 15 Juni sampai 1 Juli 2020.

Dalam menyusun laporan ini penulis mengucapkan terima kasih juga

kepada :

1. Ahmad Wimbo Helvianto, SE, MM selaku direktur Akademi Komunitas
Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta yang telah memberi saran dan
bimbingan.

2. Yulius Sarjono Eddy SE, MM selaku ketua prodi Teknik Pembuatan
Garmen Akademi Komunitas Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta yang
telah memberi masukan dan motivasi demi kelancaran penyusunan
laporan ini.

3. Bapak Drs. Sugiyarto, M.Si. selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan masukan dalam penyusunan Laporan Praktik Kerja Industri,
sehingga penulis dapat menyelesaikan dengan baik dan benar.

4. Teman-teman dari PT. Ameya Livingstyle Indonesia atas pengetahuan dan
ilmu serta dukungan yang diberikan dalam pembuatan laporan ini.

5. Serta pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
memberikan dukungan agar laporan ini bisa terselesaikan

Semoga segala bantuan yang telah diberikan mendapat balasan yang lebih

dari Tuhan YME. Penulis mengakui, bahwa banyak kekurangan yang

terdapat pada laporan ini. Oleh karena itu, segala saran dan masukan

sangat dibutuhkan untuk laporan yang lebih baik kedepannya.

Surakarta, Juni 2020

Penulis,

( Jessica Zha’Anacetha N ')

NIM. 1803006
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RINGKASAN

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi
mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan Diploma Il di Akademi Komunitas
Industri Tekstil dan Produk Tekstil (AK-Tekstil) Surakarta. Pelaksanaan Praktik
Kerja Lapangan dilaksanakan di PT Ameya Livingstyle Indonesia tanggal 15 Juni
2020 sampai 2 Juli 2020. PT. Ameya Livingstyle Indonesia, merupakan
perusahaan garment berskala internasional yang telah berkembang sejak tahun
2006. Terletak di Pajangan, Bantul, Yogyakarta. PT Ameya Livingstyle
Indonesia, didirikan pada Tahun 2006 memulai proyek dengan pembelian tanah
di Kota Yogyakarta. Yogyakarta yang memiliki reputasi sebagai pusat
pendidikan, ketersediaan tenaga kerja terampil yang dikombinasikan dengan
upah minimum yang rendah, akses yang dekat ke pelabuhan laut di Kota
Semarang menjadikannya pilihan ideal untuk memulai fasilitas manufaktur.
Bagian satu dari proyek, selesai pada Tahun 2007 dan produksi dimulai pada
tahun 2008. Bagian kedua konstruksi dimulai pada Tahun 2008 dengan maksud
untuk menambah kapasitas Produksi tambahan, ruang Sampel, Binatu,
pengolahan air, fasilitas Percetakan dan Bordir. Pengendalian produksi dilakukan
agar target yang telah ditentukan dapat tercapai. Jenis garmen yang diproduksi
adalah blouse.

Hasil pengamatan pada proses produksi maupun pada garmen produksi terdapat
beberapa masalah yang menghambat proses produksi. Masalah tersebut
diantaranya jahitan loncat, jarum patah, setting mesin yang kurang tepat
sehingga menyebabkan benang sering putus. Solusinya adalah lebih
memperhatikan settingan pada rotari, mengurangi tension benang atas pada
mesin dan sebelum jalannya layout harus dipastikan semua mesin sudah siap
dan sudah di tes hasil jahitannya.



